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ABSTRACT

Society welfare is one of the keys to successdetship. A good leader
in leadership is needed, such as being able toudtice, prospering the society
and realizing the promised work program during t@npaign period. There are
not a few cases in Indonesia regarding the negléthhe promised work program
during the campaign period when he served as tlggonal leader. Each
prospective regional leader has a vision and missi@at will be achieved to lead
his region in the future, either to improve sommeghior even create a new
breakthrough which is certainly beneficial for tregjion so that prosperity will be
created. Talking about leadership is related to lang that can build a
homogeneous society by leaders in a heterogeneeas Success in building a
homogeneous society can affect the level of pragpafrthe area. The Province
of Bali is a heterogeneous society province withrttajority embracing Hinduism
(homogeneous) and is a province that is thick Wotdal wisdom and culture.
Balinese people, especially Hinduism, adhere taallowisdom, namely the
philosophy of Tri Hita Karana as a way of life.

Tri Hita Karana is interpreted as the three causé$appiness and the
basis for getting happiness in life is if you arbleato have a harmonious
relationship with three elements, they are God, &mnand nature. But this local
wisdom begins to be degraded or elemental imbakméethree elements. The
Governor of Bali, Koster-Ace, invites the peopleBafi to always maintain the
sanctity of nature and the harmony of Balinese ugto messages used both
during the campaign period and also after servisglae Governor through social
media there is Instagram. Related with the philbsopf Tri Hita Karana is a
philosophy that exists and still embraced by Balpeople, especially Hinduism,
one of them is a political figure who will also lsen the way of their
communicates through account @gubenur.bali.

Basically, this study is discusses and wants tmwkabout culture or
local wisdom, especially the philosophy of Tri HKarana in the Instagram
content of account @gubernur.bali, and also wamtskmow difference of the
messages during the campaign period and also #fterselected as the Bali's
governor. This study is analyzes the contenthepbst, they are photos, videos,
and also messages (captions) contained in the pgds.researcher chooses the
photos or videos studied, starting from Decembe2dl7 - June 31, 2018 and
July 1, 2018 - December 31, 2018, for the resuippse of wanting to know the
difference of messages regarding cultural and lagsdom during the campaign
period and also after being selected as the Goveoh@&ali.

Keywords: Balinese Culture, Local wisdom, Tri Hitarana, Social Media,
Instagram

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesejahteraan masyarakat merupakan salah satu keberhasilan dalam
sebuah kepemimpinan. Dalam memimpin suatu daern@tutikan pemimpin
yang baik dalam memimpin seperti mampu berbuat, asi€makmurkan
masyarakat atau rakyat yang dipimpinnya, dan megesdkan program kerja yang
dijanjikannya pada masa kampanye. Tidak sedikiuka$i Indonesia mengenai
terabaikannya program kerja yang dijanjikan padaarieampanye ketika telah
menjabat sebagai pemimpin daerah. Setiap calomgamdaerah memiliki visi
dan misi yang akan dicapai untuk memimpin wilayahnkedepan, baik
memperbaiki suatu hal atau bahkan menciptakan dsesbatau gebrakan baru
yang tentunya bermanfaat bagi wilayah tersebut ngghi akan tercipta
kesejahteraan dan kemakmuran. Terdapat salah shitp&ten di Indonesia yang
dijabat oleh seorang bupati yang mampu mencapaiejdd@sraan dan
kemakmuran rakyat. Kabupaten tersebut yaitu Kalempdtulon Progo yang
berada di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dersgorang Bupati bernama
Hasto Wardoyo yang menjabat sejak 2011. Melaluuakelpemberitaan di portal

berita media onlingvww.liputan6.comdengan judul berita “Kisah Sukses Bupati

Kulon Progo Ciptakan Kemandirian Ekonomi”, menjkaa bahwa sosoknya

dikenal karena berbagai kebijakan fenomenalnya.aMelsebuah programnya



yakni membangun sistem kemandirian ekonomi dengamaksimalkan produk
asli dari Kulon Progo. Produk tersebut ialah aimum kemasan yang diberi
merek Airku, batik buatan Kulon Progo, gebrakanétagi dengan nama Tomira
(Toko Milik Rakyat) dengan barang yang dijual yakiMKM dari Kulon Progo
seperti telur dan beras, dan masih banyak kebijdeamya. Begitu pula

pemberitaan di portal media berita onlimevw.boombastis.condengan judul

berita “Kulon Progo Punya Bupati Hebat yang TidakiDki oleh Daerah Lain”,
yang menginformasikan bahwa Kabupaten Kulon Progmjadli salah satu
daerah yang paling maju dan prestisius di Indondsiaawah pimpinan bupati
bernama Hasto Wardoyo. Beliau banyak melakukanagg@brbaru yang mampu
membuat masyarakat Kulon Progo bersyukur denganlakea saat ini yang
membuat angka kemiskinan di Kulon Progo berkurang.

Berbicara mengenai kepemimpinan yang hebat di Kukwogo, juga
berhubungan dengan tema skripsi yang akan dianylekini sebuah hal yang
dapat membangun masyarakat yang homogen oleh pé@mpaga suatu daerah.
Keberhasilan dalam membangun masyarakat yang hetedapat mempengaruhi
tingkat kesejahteraan dan kemakmuran daerah teérs8hatu wilayah diharuskan
dengan adanya pemimpin yang baik, hal ini dikaranakeranannya sangat
menetukan perjalanan dalam mewujudkan kemaslamadsyarakat dalam suatu
wilayah. Tidak hanya kemaslahatan dunia, namun jsgarang pemimpin
memiliki tanggung jawab yang besar untuk mengagumtasmengawasi tegaknya
syari’at agama. Salah satu wilayah dengan masyayaikay heterogen tersebut

ialah Bali. Provinsi Bali adalah Provinsi masyataka heterogen namun



mayoritas memeluk Agama Hindu (homogen) dan mempaebuah provinsi
yang kental dengan kearifan lokal dan juga kebualayga. Bali merupakan
provinsi yang masih memegang teguh budaya danfé&ealokalnya sehingga
mampu menjadi daya tarik sendiri bagi orang yartgrdadan melihatnya. Secara
etimologis, kearifanwisdon) berarti kemampuan seseorang dalam menggunakan
akal pikirannya untuk menyikapi sesuatu kejadidoyes atau situasi. Sedangkan
lokal, menunjukkan ruang interaksi di mana periatatau situasi tersebut terjadi.
Dengan demikian, kearifan lokal secara substamselupakan nilai dan norma
yang berlaku dalam suatu masyarakat yang diyalebekarannya dan menjadi
acuan dalam bertindak dan berperilaku sehari-liz@ngan kata lain kearifan
lokal adalah kemampuan menyikapi dan memberdayp&tensi nilai-nilai luhur
budaya setempat. Oleh karena itu, kearifan lokalupakan entitas yang sangat
menentukan harkat dan martabat manusia dalam keesoga (Geertz, 2007
dalam tulisan karya Drs. Abdul Syani, M.IP). Adapperilaku yang bersifat
umum dan berlaku di masyarakat secara meluas, tenarun, akan berkembang
menjadi nilai-nilai yang dipegang teguh, yang seiarya disebut sebagai budaya.
Kebudayaan dari setiap bangsa atau masyarakairi téadi unsur-unsur
besar dan kecil yang merupakan bagian-bagian datukebulatan yang bersifat
sebagai satu kesatuan. Seorang Antropolog yaitl@khohn dalam sebuah
karyanya yang berjudWniversal Categories of Culturédalam Koentjaranigrat
1994:203-204) terdapat tujuh unsur kebudayaan yengggap sebag&ultural
Universals yaitu peralatan dan perlengkapan hidup manus#a rpencaharian

hidup dan sistem-sistem ekonomi, sistem kemasytamakdahasa, kesenian,



sistem pengetahuan, dan religi. Budaya berasal lolnasa Sanskerta yaitu
buddhayahyang artinya segala sesuatu yang ada hubunganmgmmekal dan
budi manusia. Namun secara harfiah, budaya ialah balup yang dimiliki
sekelompok masyarakat yang diwariskan secara tigmmurun kepada generasi
berikutnya. Budaya yang diwariskan secara turun utam ini dapat
mempengaruhi perilaku seseorang. Terdapat salahbsataya yang termasuk
pula kearifan lokal yang dipegang teguh dalam suéliayah yakni Provinsi Bali
dan mampu menyelaraskan kehidupan masyarakat yanmgpden di daerah
tersebut. Masyarakat Bali khusunya umat Hindu meag&earifan lokal yakni
falsafah Tri Hita Karana sebagai pedoman hidup. Arti falsafah dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ialah anggapan, gagatan sikap batin yang
paling dasar yang dimiliki oleh orang atau masasatrapandangan hidup.
Sedangkan berfalsafah yaitu memikirkan dalam-dal@entang sesuatu);
mengungkapkan pemikiran-pemikiran yang dalam yangdi#dan sebagai
pandangan hidup. SedangKkam Hita Karana secara garis besar ialah bagaimana
manusia membawa hidupnya atau dalam Islam dikesragahHabluminallah,
HabluminannasdanHabluminalalam Seperti dalam QS. Ali-Imron (3) ayat 112

yang termaktub:

o

A L;_,u\;i T’:t_rmr%_icmﬁ
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lpae L a3 35 ok sEtTg sl o Dlcuile, 5055
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“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka bayaklecuali jika

mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dar{patjanjian) dengan
manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaai\tiani dan mereka
diliputi kerendahan. Yang demikian itu karena mar&kfir kepada ayat-
ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan Yemgr. Yang
demikian itu disebabkan mereka durhaka dan melangzas”’( QS Ali-

Imron (3) ayat 112).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia harus deempeleguh dengan tali
agama dan menjaga hubungan baik dengan manusiaijaadikaitkan dengan
kepemimpinan maka pemimpin yang baik adalah yangpoamenjaga keduanya
dan bahkan yang ketiga yaitu dengan menjaga alaemjdga hubungan baik
dengan Allah ialah dengan cara mematuhi dan metaksa segala perintah-Nya
dan menjauhi larangan-Nya. Sementara salah say@a wpduk menjaga hubungan
baik dengan sesama manusia dalam konteks ini i@lahepati janjinya yang
disebutkan pada masa kampanye yakni dengan mesgkdienya. Sedangkan
menjaga hubungan baik dengan alam yakni dengamucaemgga kelestarian alam
baik di darat maupun di laut.

Adapun hubungannya dengan falsaffin Hita Karana ialah merupakan
falsafah yang kental dan masih dianut di Provirai,Bhamun kearifan lokal yang
ini mulai terdegradasi seperti dalam pemberitaatapberita online yakni Tribun
Bali dengan judul “Falsafafri Hita Karana Jangan Hanya Slogan!”. Dijelaskan
dalam berita tersebut bahwa telah terjadi ketidaksangan elemen, bahwa umat
Hindu Bali tidak pernah meninggalkan ritual keagamaamun masih banyak
yang mengabaikan keharmonisan elemen dengan matarselam. Maka dari itu

FalsafahTri Hita Karanayang ada dan dianut oleh masyarakat Bali khususnya

umat Hindu salah satunya ialah tokoh politik yangaj akan terlihat dalam cara



berkomunikasinya dan cara memimpin kepada rakyatRgsangan Gubernur
Bali Koster-Ace mengajak rakyat Bali untuk selalemaga kesucian alam dan
keharmonisarkrama dan gumi Bali melalui pesan-pesan yang digunakan baik
selama masa kampanye dan juga setelah menjabajasgi@sangan Gubernur
melalui media sosial.Tri Hita Karana diartikan sebagai tiga penyebab
kebahagiaan dan dasar untuk mendapatkan kebahalgidap tersebut ialah
apabila mampu melakukan hubungan yang harmonisaserkianyadnya(ritual,
korban suci) kepadiala Sang Hyang Widh{Tuhan) dalam wujud bakti (tulus)
kepada sesama manusia dalam wujud pengabdian, ek alam lingkungan
dalam wujud pelestarian alam dengan penuh kasih.T¥aHita Karana adalah
dasar yang harus dipegang masyarakat Bali khusubaga pemeluk agama
Hindu dalam berkehidupan dan menjalin hubungan thaflgan semua elemen.
Pasangan Gubernur Bali Koster-Ace memanfaatkan anedisial yang
digunakan untuk kepentingan politiknya adalah FackpTwitter, dan Instagram.
Akun Facebook pasangan Gubernur ini ialah GuberBati, sedangkan
Twitternya ialah @BaliGubernur, dan akun Instagrganadalah @gubernur.bali.
Beberapa media sosial tersebut, Instagramlah nsedial yang memiliki banyak
pengikut dan paling aktif digunakan untuk berpklitDikutip penelitian terbaru
yang dilakukan oleh Hootsuite Inc, terungkap bahvesyarakat Indonesia sangat
gemar mengunjungi media sosial. Total populasi igilnpenduduk): 268,2 juta
(naik 1% atau sekitar 3 juta populasi dari tahud&0 penggunamobile unik:
355,5 juta (turun 19% atau sekitar 83 juta darutaB018), pengguna internet:

150 juta (naik 13% atau sekitar 17 dari tahun 20@8hgguna media sosial aktif:



150 juta (naik 15% atau sekitar 20 dari tahun 20d8h pengguna media sosial

mobile 130 juta (naik 8,3% atau sekitar 10 dari tahub&0

Gambar 1
Resume data tren internet dan media sosial tahi® @&0ndonesia

268.2 355.5 150.0 150.0 130.0

133% 56 569 48

*| Hootsuite' &%,

Sumberhttps://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesihgital-report-2019/

Gambar 2
Persentase platform media sosial yang paling dktifdonesia

o
Sumberhttps://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesthgital-report-

2019/

Persentase pengguna internet yang menggunakap gdaigiorm [berbasis
survei] antara lain Youtube: 88%, Whatsapp: 83%gebaok: 81%, Instagram:
80%. Meskipun Instagram menempati urutan ke emebagai platform yang
gemar dikunjungi oleh masyarakat Indonesia, tetdgmgan persentase 80%
termasuk persentase yang tinggi. Instagram jugandigan dalam dunia politik
oleh pasangan Gubernur Provinsi Bali yaitu | Waitaster dan Tjokorda Oka
Artha Ardana Sukawati atau kerap disapa Koster-ARasangan Gubernur ini
berpolitik di media sosial Instagram pada akun @gulr.bali yang merupakan

akun resmi dari pasangan Gubernur Bali. Akun terseimemiliki 1058



kiriman/unggahan yang termasuk foto ataupun vidéd® ribu pengikut dan akan

terus bertambah, serta 4215 mengikuti.

Gambar 3
Akun Instagram pasangan Gubernur Bali Koster-Ace

5 | g

Sumberhttps://www.instagram.com/qubernur.bali/?hl=id

Media sosial pada dasarnya hampir sama dengan nmedssa, yakni
terdapat agenda yang diatur atau dikenal juga deisgidah agenda media. Hal-
hal yang disampaikan di media sosial tentunya sudatur Getting dan
diagendakan sesuai dengan maksud dan tujuannya.inHaéntunya sangat
berpengaruh pada khalayak yang menikmatinya. Dadetvuah media tentu
mengandung pula ideologi dari pemilik media tersepang pada akhirnya
bertujuan pada sebuah kepentingan yang terlihatag@nda medianya. Begitu
pula pada media sosial Instagram pasangan Gub&auryang mengandung
pesan-pesan implisit yang memiliki kepentingan atiauan. Maka dari itu,
berangkat dari pemikiran di atas bahwa penelitimngenai Falsafafiri Hita
Karana yang digunakan sebagai mengkomunikasikan kealifgad dan budaya
Bali pasangan Gubernur Bali Koster-Ace di mediaaddsstagram menarik untuk
dilakukan. Pada dasarnya penelitian ini membahasran mengetahui budaya
serta kearifan lokal khususnya FalsalahHita Karanayang merupakan sebuah

falsafah masyarakat umat Hindu dalam kehidupan hateyogen yang ada dalam



unggahan akun Instagram @gubernur.bali serta inggncari perbedaan pesan
selama masa kampanye dan juga masa menjabat sqizsgaigan gubernur.
Penelitian ini menganalisi isi unggahan yakni fotagdeo, dan juga pesan
(caption yang mengandung Falsafdiri Hita Karana Peneliti memilih foto
ataupun video yang diteliti yakni mulai tanggal ésember 2017 — 31 Juni 2018
dan 1 Juli 2018 — 31 Desember 2018, dengan alagmant yakni ingin
mengetahui perbedaan pesan mengenai komunikasyduwtin kearifan lokal
FalsafahTri Hita Karana pada saat masa kampanye dan juga menjabat sebagai

pasangan Gubernur Bali.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, makasammasalah dari
penelitian yang akan dilakukan adalah “Bagaimand&assafahTri Hita
Karanadi media sosial Gubernur Bali masa kampanye damabat pada
unggahan akun Instagram @gubernur.bali periodesemdber 2017 — 31

Juni 2018 dan 1 Juli 2018 — 31 Desember 20187?”

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuagitiemini ialah
mengetahui isi Falsafahri Hita Karana di media sosial Gubernur Bali
masa kampanye dan menjabat pada unggahan akuntagrame
@gubernur.bali periode 1 Desember 2017 — 31 JutB 2@&n 1 Juli 2018

— 31 Desember 2018.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukanb#amanfaat
untuk menambah khasanah kajian ilmiah mengenaiariesii.
b. Penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya perbesdean

penelitian dan kajian budaya masyarakat Bali.

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi masyarakat: penelitian ini diharapkdapat
bermanfaat bagi masyarakat untuk mengetahui bahsdsansosial
tidak hanya sebagai wadah untuk ekspresi dan eksist
melainkan terdapat suatu kepentingan di dalami$aah satu
kepentingan tersebut ialah kepentingan dalam bidpalfik.
Masyarakat diharapkan dapat mengetatan memahami maksud
dan tujuan dari pesan-pesan yang terkandung daladiansosial
akun Instagram @gubernur.bali.

b. Manfaat bagi politikus: penelitian ini diharapkaapdt bermanfaat
bagi politikus lainnya untuk serta membangun daregtarikan

budaya Bali.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka berguna untuk mengindentifikagiepgan yang serupa
dengan penelitian yang sudah dikerjakan sebelunfhgda tinjauan pustaka
ini peneliti dapat menunjukan fokus penelitian ydegbeda. Penelitian ini

berfokus pada komunikasi budaya khususnya padeafah Tri Hita Karana
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yang dilakukan dalam media sosial Instagram. Beériku merupakan
beberapa karya ilmiah yang dijadikan peneliti sebdainjauan pustaka.
Tinjauan pustaka yang pertama ialah skripsi karyah&mmad Kholid
Imawan Danuha seorang mahasiswa jurusan limu KdmsniUniversitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi inberjudul
“Permasalahan Sosial di Akun Instagram Kepala Daerh (Analisis Isi
Pesan Instagram @ridwankamil Periode Juni-Septembel016)”. Fokus
penelitian ini ialah pesan mengenai permasalahsials@ng ada di Instagram
@ridwankamil. Jenis penelitian yaitu dengan meng@an analisis isi
kuantitatif. Terdapat beberapa kategorisasi undlisis dalam penelitian ini
antara lain kesehatan masyarakat, penanggulangayalpe menular,
partisipan politik dan pemerintahan, berbagai nadsalsosial dan
kependudukan yakni kemiskinan, kejahatan, disosganikeluarga, masalah
generasi muda dalam masyarakat modern, peperapglamggaran terhadap
norma masyarakat, masalah kependudukan, masalgkutigan hidup,
birokrasi. Selain itu adapun unit analisis pendidik serta program
pemerintah. Hasil dari penelitian maka kategori gyganendapatkan porsi
terbanyak adalah berbagai program pemerintaharegiatini mendapatkan
porsi sebanyak 25,91% atau 64 unggahan dari 24gahlag yang diteliti.
Kemudian permasalahan sosial yang paling sediidafat pada kategorisasi
peprangan yakni mendapat porsi 1,21% atau 3 unggdaa total 247
unggahan yang diteliti. Letak persamaan penelilnhammad Kholid

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah metigamnisi pesan yang ada
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pada media sosial yakni Instagram, kemudian jugtoaeeyang digunakan
yakni analisis isi kuantitatif. Letak perbedaanmgalah penelitian ini fokus
pada permasalahan sosial, sedangkan penelitianajamditeliti fokus pada
komunikasi budaya yakni Falsaf@h Hita Karanadan juga membandingkan
pesan pada masa sebelum dan setelah menjabatigessgagan Gubernur.
Kemudian tinjauan pustaka yang kedua ialah skigasya Mukhamad
Fakih Anwar, seorang mahasiwa jurusan IImu Komusiikiniversitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Judul skripsiadalah*Konten-Konten
Propaganda melalui Media Digital (Analisis Isi Kuartitatif Pemberitaan
Partai Keadilan Sejahtera dalam Akun Instagram @dugislam 15 Juni-15
Juli 2018)”. Fokus dalam penelitian ini adalah konten-konten gyan
mengandung propaganda pada pemberitaan Partail&e&kjahtera dalam
akun Instagram @dutaislam. Jenis penelitian dakaipss ini ialah analisis isi
kuantitatif. Kategorisasi yang diteliti yakni arddainname calling, glittering
generality, transfer, testimony, plain folks, casthcking dan bandwagon
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa dari 75 theyiang dipublikasikan
dalam akun Instagram @dutaislam 15 Juni-15 Juli82@drdapat 14 berita
yang mengandung nama Partai Keadilan Sejahteraan$ak 42% konten
propaganda yang digunakan oleh akun Instagram @btuta dalam
pemberitaan Partai Keadilan Sejahtera berisi tgntamd stacking Posisi
kedua dengan presentase sebesar 28% yakni dentsgorksasitransfer,
14% kategorisadestimony 7% kategorisasiame calling dan 7% juga untuk

kategorisasbandwagon Letak persamaan dalam penelitian antara Mukhamad
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Fakih dengan penelitian yang akan diteliti adal@mganalisis isi pesan dalam
media sosial yakni Instagram. Kemudian metode [iéearel sama-sama
menggunakan jenis analisis isi kuantitatif. Letaékljgdaan dengan penelitian
yang akan diteliti yakni fokusnya. Skripsi karya khamad Fakih berfokus
pada konten-konten propaganda pada pemberitaaai Raddilan Sejahtera,
sedangakn fokus pada penelitian ini ialah komumikagaya yakni Falsafah
Tri Hita Karana serta membandingkan pesannya pada masa yang &erbed
yakni sebelum dan setelah menjabat sebagai pas@hdsernur.

Tinjauan pustaka yang ketiga ialah jurnal karyarhak Nusa dari lImu
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijagagyakarta dengan
judul “Halaman Muka Majalah Tempo (Studi Analisis Isi Perbedaan
Halaman Muka sebagai Representasi Tajuk Utama Majalh Tempo Edisi
Tahun 1993/1994 dengan Tahun 2009/2010)"Jurnal ini membahas
mengenai perbedaan halaman muka Majalah Tempoaeakepgesentasi tajuk
utama. Jurnal tersebut juga menjelaskan bahwa Belhaégaman muka
menentukan pandangan pertama yang nantinya juga adempengaruhi
minat baca dari khalayak. Masalah yang diangkatrmglenelitian ini adalah
bagaimana kecenderungan pemberitaan majalah Ibegianal Tempo yang
dapat dilihat dari halam mukanya pada dua periodagy memiliki
karakteristik sistem politik yang berseberangan lddonesia. Terdapat
beberapa kategori dalam analisis ini antara lairnupsi, krisis, ekonomi,
pendidikan,human interestinternasional, politik, spesial interest, olalgaa

terorisme, dan kesehatan. Hasil dari penelitianwbahlmajalah Tempo
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memang menitikberatkan pemberitaan pada isu-isuitipolHal ini
ditunjukkan dari dua periode yang berjumlah tot8l @disi, isu korupsi
berjumlah 17 isu dengan rincian pada periode lajgat 6 kali kemunculan
atau 25% dari keseluruhan edisi yang diterbitkagiap@hun itu. Periode I
terjadi peningkatan yang hampir dua kali lipatnyanfadi 45,83% dari total
satu tahun edisi atau 11 kali kemunculan. Perindgjealua dipegang oleh
kategori politik yang mendapat jatah 9 kali kemuanupada periode |
sebanyak 12,5% atau 3 kali kemunculan, sedangkda periode Il sebesar
25% atau 6 kali kemunculan. Terdapat 5 kali Iserteme muncul dengan
rincian 8,33% atau 2 kali pada periode | dan paege Il 12,5% atau 3 kali.
Sedangkan kategonuman interespada periode | sebesar 16,67% atau 4 kali
kemunculan dan pada periode Il isu ini seakan méngh Letak persamaan
dengan penelitian yang akan diteliti yakni mengaigal isi dan
membandingkan isi pesan pada dua masa yakni majaaipo edisi tahun
1993/1994 dengan tahun 2009/2010 sedangkan paneléng hendak diteliti
membandingkan masa yakni pada periode 1 Deseml&r-2@1 Juni 2018
dan 1 Juli 2018 — 31 Desember 2018. Letak perbs@agakni jurnal ini
meneliti media massa yakni majalah Tempo sedangkamelitian yang
hendak diteliti meneliti media sosial yakni akursttgram @gubernur.bali

dan berfokus pada Falsafah Hita Karana
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Tabel 1
Tinjauan Pustaka

Nama/Asal Sumber/Judul Metode Hasil Perbedaan
Muhammad | Permasalahan Sosial [dAnalisis Isi| Hasil dari penelitan maka kategori yang Letak perbedaannya
Kholid Akun Instagram KepalaKuantitatif | mendapatkan porsi terbanyak adalah berbagaalah penelitian ini fokus
Imawan Daerah (Analisis Is program pemerintahan. Kategori npada permasalahan sosial,
Danuha /llmu| Pesan Instagram mendapatkan porsi sebanyak 25,91% atay $ddangkan penelitian yang
Komunikasi @ridwankamil Periode unggahan dari 247 unggahan yang ditelitakan diteliti fokus pada
Universitas Juni-September 2016) Kemudian permasalahan sosial yang palinmidaya dan kearifan lokal
Islam Negeri sedikit terdapat pada kategorisasi pepranggakni Falsafah Tri Hita
Sunan yakni mendapat porsi 1,21% atau 3 unggah&marana dan juga
Kalijaga dari total 247 unggahan yang diteliti membandingkan pesan pada
Yogyakarta. masa sebelum dan setelah

menjabat sebagai pasangan
Gubernur.

Mukhamad Skripsi/ Konten-Konter) Analisis Isi| Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa dari|15etak perbedaan dengan
Fakih Anwar/| Propaganda melalyiKuantitatif | berita yang dipublikasikan dalam akupenelitian yang akan ditelii
lImu Media Digital (Analisis Instagram @dutaislam 15 Juni-15 Juli 20L8akni  fokusnya.  Skripsj
Komunikasi Isi Kuantitatif terdapat 14 berita yang mengandung narkarya Mukhamad Fakih
Universitas Pemberitaan Partai Partai Keadilan Sejahtera. Sebanyak 42Bérfokus pada konten-konten
Islam Negeri| Keadilan Sejahtera konten propaganda yang digunakan oleh akpropaganda pada
Sunan dalam Akun Instagram Instagram @dutaislam dalam pemberitag@emberitaan Partai Keadilan
Kalijaga @dutaislam 15 Juni-15 Partai Keadilan Sejahtera berisi tentasagd | Sejahtera, sedangakn fokus
Yogyakarta | Juli 2018) stacking Posisi kedua dengan presentapada penelitian ini ialah

sebesar 28% vyakni dengan Kkategorisdsidaya dan kearifan lokal
transfer, 14% kategorisasitestimony 7% | yakni Falsafah Tri Hita
kategorisasname calling dan 7% juga untuk Karana serta
kategorisasbandwagon. membandingkan  pesannya
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menjabat sebagai pasang
Gubernur.

Lukman Nusa/
lImu
Komunikasi
Universitas
Islam Negeri
Sunan
Kalijaga
Yogyakarta

Jurnal/Halaman

Majalah Tempo (Studi Kuantitatif

Analisis Isi Perbedaahn

Halaman Muka sebagai

Representasi Tajuk
Utama Majalah Temp
Edisi Tahun 1993/199
dengan Tahur
2009/2010)

> O

Muka Analisis Isi| Hasil dari penelitian bahwa majalah Tem

menitikberatkan pemberitaan pada isu
politik. Hal ini ditunjukkan dari dua period
yang berjumlah total 48 edisi, isu koruf
berjumlah 17 isu dengan rincian pada perio
terdapat 6 kali kemunculan atau 25% ¢
keseluruhan edisi yang diterbitkan pada ta
itu. Periode Il terjadi peningkatan yang ham
dua kali lipatnya menjadi 45,83% dari to
satu tahun edisi atau 11 kali kemuncul

poetak perbedannya yakn

igurnal ini meneliti medig
emassa yakni majalah Temj
pgiedangkan penelitian yar
ddéndak  diteliti  menelit
amedia sosial yakni aku
humstagram  @gubernur.bg
pttan berfokus pada Falsaf
[arri Hita Karana

an.

Peringkat kedua dipegang oleh kategori poljtik
yang mendapat jatah 9 kali kemunculan pada
periode | sebanyak 12,5% atau 3 kali
kemunculan, sedangkan pada periode| I
sebesar 25% atau 6 kali kemunculan. Terdapat
5 kali Isu terorisme muncul dengan rincian
8,33% atau 2 kali pada periode | dan pada
periode Il 12,5% atau 3 kali. Sedangkan
kategori human interest pada periode | sebgsar
16,67% atau 4 kali kemunculan dan pada

pada masa yang berbeda
yakni sebelum dan setelah

an

DO
19

periode Il isu ini seakan menghilang.

Sumber: Olahan Peneliti
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F. Landasan Teori

1. Teori Agenda Media

Konsep agenda media merupakan bagian dari teondagsetting
Agenda setting berawal dari dua pemikiran yang digagas oleh Walter
Lipmann dan Bernard Cohen. Lipmann memandang muadssa sebagai
pelukis realitas, khalayak tidak dapat dan tidakigkin mengalami semua
peristiwa, walaupun kejadian tersebut membutuhkapan dari publik. la
melihat realitas diciptakan oleh media kemudianligudkan menanggapi
realitas tersebut. Tidak hanya realitas saja, kapstruksi sosial. Kunci
dari agenda setting adalah penentuan porsi atds muaatau peristiwva
dalam proses gatekeeping (dalam jurnal karya Nanda Vahlevi).
Pembentukan persepsi publik dapat diusahakan rdedgan memberikan
porsi pada setiap masalah atau isu di sekitar kalalanisalnya dengan
menonjolkan suatu isu atau peristiwa tertentu dalsajian media.
Perpedaan porsi penyajian tersebut menyiratkan edagm atensi,
kemudian akan memberikan pengaruh pada kognisiggtenuan dan
citra) suatu peristiwa atau isu di mata khalayak.

Stephen D. Reese dalam Morissan menyatakan, bayevela media
merupakan hasil tekanapréssurg yang berasal dari luar dan dari dalam
media itu sendiri. Dengan kata lain, agenda meel®sarnya terbentuk
berdasarkan kombinasi sejumlah faktor yang memaerikkanan kepada
media seperti proses penentuan program internpytésan redaksi, dan

manajemen serta berbagai pengaruh eksternal yamagabedari sumber
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nonmedia seperti pengaruh individu tertentu, pertgarpejabat
pemerintah, pemasang iklan dan sponsor. Agendaandilemukakan
oleh Mannhem dalam Severin dan Tankard, Jr (dalanaj karya Nanda
Vahlevi) dibagi menjadi tiga bagian antara lairsibility (visibilitas),
audience salienc@lingkat menonjol bagi khalayak), daalence(valensi).
Visibility yakni jumlah dan tingkat penanyangan berita. Keamud
salienceadalah yaitu relevansi isi berita dengan kebutWttaiayak, dan
valenceadalah visualisasi pemberitaan bagi suatu peristiwa
Membahas mengenai agenda media tidak terlepasdeéatogi dalam
media, hal ini dikarenakan bahwa kajian mengena@ol@hi media
merupakan bagian penting dari kajian mediedia studies Bahasan ini
memiliki tujuan yakni mengkaji media dengan maksuduk melacak
gagasan-gagasan pokok, nilai-nilai, atau motif-ingding terkandung di
dalam atau di balik teks. Menurut McQuail dalams&ii (2002,7) (dalam
jurnal karya Muslim) menyatakan bahwa peranan mediasa memiliki
kemampuan sebagai alat ideologi karena mampu nkenden
mengarahkan perhatian, membujuk pendapat dan amggap
mempengaruhi sikap, memberikan status, dan mernglkéin legitimasi
serta mendefinisikan realitas. Istilah ideologi ga&tnpenting menurut
Littlejohn (2002, 369) dalam jurnal karya Muslim nga menyatakan
bahwa karena ideologi di dalam teori kritis yangupakan sekumpulan
pemikiran yang membentuk struktur realitas kelommsitem perwakilan

atau sebuah dari kode dari pengertian-pengertiang yanengatur
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bagaimana individu-individu dan kelompok memandaiigia. Apabila
dikaitkan dengan konteks media, maka ideologi mandgarkan
bagaimana peristiwa dilihat dan diletakkan dalampi&t-tempat tertentu.
Menurut Matthew Kiern sebagaimana yang dikutip diglyanto (2001,
130) dalam jurnal karya Muslim, menyatakan bahwadtdealam media
massa tidaklah dibentuk dalam ruang hampa tetapiodiiksi dari

ideologi dominan dalam suatu wilayah kompetenseteu.

. FalsafahTri Hita Karana

Kitab suci Hindu menjelaskan bahwa sangat mudahdapatkan
petunjuk bagaimana umat melakukan hubungan deng&anT melalui
jalan Bhakti Demikian juga cara umat menciptakan hubungan yang
harmonis dengan sesama manusia dan bagaimana kalakpaya untuk
memelihara dan menjaga kesejahteraan alam lingkungetiga upaya
tersebut diajarkan dalam kitab umat Hindu, baikgygemgolong kitalSruti
maupun kitabSmrti atau jenis kitab-kitab Sastra Hindu. Ajaran yang
mengajarkan umat manusia untuk menciptakan hubupgag harmonis
dengan Tuhan, dengan sesama manusia dan denganlimdguomgan,
maka akan terwujud kehidupan yang bahagia lahinbd@tga hubungan
yang harmonis itulah yang disebut dengan ajdraidita Karana Istilah
Tri Hita Karana inilah yang dijadikan judul untuk menyebutkan ajar
yang mengajarkan agar manusia mengupayakan hubuhganonis
dengan Tuhan, sesama manusia, dan dengan alanurgek Materi

ajaran menjaga hubungan harmonis dengan ketigeerléensebut sudah
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ada dalam kitab suci dan kitab sastra Hindu, testigah Tri Hita Karana
adalah sebutan baru untuk menamakan ajaran yaa) suldh dalam kitab
suci Hindu. Secara etimologisi Hita Karanaberasal dari katéri, hita ,
dan karana”. Tri artinya tiga,Hita artinya bahagia, daKarana artinya
penyebab. Dengan demikidmi Hita Karana sebagai istilah berarti “tiga
penyebab kebahagaiaan”.

Istilah Tri Hita Karanadicetuskan pertama kalinya oleh Dr. | Wayan
Mertha Suteja. la menjelaskdn Hita Karanadalam ceramahnya dengan
mensitir Bhagawad Gita 111.10 sebagai landasarsdifioTri Hita Karana,
yakni termaktub:

I AT FSIT: FeeaT qUard goirafd: |
Il JHIIsTEaAY alsfcaseshey || 10||

(saha-yaji@h prajah sishtva purovacha prajpatiz anena
prasavihyadhvam gha vo ’'stvihra-kama-dhuk)

Terjemahan:

“Dahulu kala Hyang Widhi (Prajapati), menciptakan manusia dengan
jalan yadnya, dan bersabda:”dengan yaidnyg engkau akan berkembang
dan mendapatkan kebahagia&anjadhuk sesuai dengan keinginanmu”
(BG.3.10).

Tri Hita Karana terdiri dari tiga unsur yakni menjalin hubungan
harmonis dengan Tuhan atau disebut dengan ifR#ahyangan menjalin
hubungan harmonis dengan manusia atau disebut mlenmgidah
Pawongan dan menjalin hubungan harmonis dengan alam atabut
dengan istilahPalemahan Tiga lingkungan hidup ini harus dijaga
keseimbangan eksistensinya agar terus berlang®aagaskontinyu. Jika

terjadi kepincangan atau kesenjangan diantarakétigkungan itu maka
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kondisi membangun hidup bahagia atita Purusatujuan utamdri Hita
Karana akan menjadi terhalang. Pada dasarnya hakikaarajen Hita
Karanamenekankan tiga hubungan manusia dalam kehidughmdh ini.
Ketiga hubungan itu meliputi hubungan dengan sesanausia,
hubungan dengan alam sekeliling, dan hubungan demggduhanan yang
saling terkait satu sama lain. Setiap hubungan fiemedoman hidup
menghargai sesama aspek sekelilingnya. Prinsipkgslaannya harus
seimbang, selaras antara satu dan lainnya. Apedsi@imbangan tercapai,
manusia akan hidup dengan mengekang dari pada asdimlakan
berekses buruk, maka hidupnya akan seimbang, &emtedan damai.
Hubungan antara manusia dengan alam lingkungam penhlin secara
harmonis, bilamana keharmonisan tersebut dirusek t&ngan-tangan
jahil, bukan mustahil alam akan murka dan memugahinKetiga

hubungan tersebut antara |&arhyangan, PawongadanPalemahan.

a) Parhyangan

Parhyanganadalah hubungan harmonis antara manusia dengan
Ida Sang Hyang Widi WasaBrahmansang pencipta / Tuhan Yang
Maha Esa. Sebagai umat beragama atas dasar kawdepgi tyang
diyakininya khususnya umat Hindu yang pertama hatilekukan
adalah bagaimana berusaha untuk berhubungan d&aganPencipta
melalui kerja keras sesuai dengan kemampuan yamnglikiinya.
Parahyanganalah menjalin hubungan harmonis dengan Tuhan yakni

dengan cara bakti dan percaya. Rasa percaya dérkbpkda Tuhan
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merupakan ciri utama umat beragama tersebut danjukintuk
membenahi dir(Swa Artha),ditujukan untuk mengabdi pada sesama
(Para Artha),dan yang tertinggi ditujukan untuk konsisten menaeh
kepercayaan dan bakti pada Tuhan itu sen@iwa Arthaartinya
tujuan beragama adalah diarahkan untuk meningkdtkaitas diri.
Kata“Swa” dalam bahasa Sansekerta artinya diri sendiri. riggaa
kata “Artha” memiliki arti tujuan. MakaSwa Arthaartinya ialah
tunjukanlah ajaran agama pertama untuk membengahsedidiri agar
menjadi manusia individu yang semakin berkualitagk bmoral
maupun mental.Swami Satya Narayanguga menekankan bahwa
menganut suatu agama harus dapat menimbulkandmzdklian pada
diri sendiri, diataranya adalatnealth care, educational carejan
social care.Artinya beragama harus diarahkan untuk membangun d
agar selalu sehat secara jasmani dan rohani. Egeadkilian tersebut
apabila dijalankan dapat menimbulkan tiga keteailkaindividu.
Terikat untuk taat pada iman dan yakin pada TubBaw@ Abhimang
terikat untuk konsisten hidup menaBtharma (Dharma Abhimang
dan terikat untuk aktif mengabdi pada tanah kedahiDesa
Abhimanag. Ketiganya itulah yang menjadi sasaran beragaargyy
ditujukan pada diri sendiri ateédwa Artha.

Adapun Para Artha artinya beragama itu hendaknya ditujukan
untuk meningkatkan pelayanan pada sesama ciptdsanTB8eragama

hendaknya dijadikan suatu bekal untuk berkomunikiasigan pihak
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luar diri kita dalam rangka mendapatkan suatu hganryang saling
mengabdi atau saling melayani agar dalam kebersantaadapat
menumbuhkan suatu suasana sosial yang semakin $ibsetingga
hidup bersama menjadi sumber motivasi menumbuhkiai-nilai
spiritual dan sosial untuk memajukan kehidupan dmees mencapai
kebahagiaan hidup lahir batin. SedangRamama Arthamemiliki arti
yakni kepentingan yang paling utama. Berikut indégat sembilan
cara berbakti pada Tuhan sesuai derigfasgawata Puran/Il. 5. 23,

antara lain:

1) Sravanam berbakti atau memuja Tuhan dengan jalan
mendengar  cerita-cerita  suci keagamaan  dan
mendengarkan pembacaan mantra-mantra suci Weda.

2) Kirtanam menghafal dengan jalan menyanyikidung
suci keagamaanKidung suci berisi pujian terhadap
kemahakuasaan dan keagungan sifat-sifat Tuhan serta
mengulang-ulang nama agung Beliau.

3) Smaranam Smaranam yang dimaksud dalam Kkitab
Bhagawata Purana adalah berbakti kepada Tuhan mlenga
jalan selalu mengingat Tuhan atas segala manifegétas

4) Arcanam dalam pelaksanaannyascanamialah memuja

dan menghormati Tuhan melalui media arca ptatima
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5)

6)

7

8)

9)

b) Pawongan

Wandanam suatu bentuk bakti yang dilakukan dengan
jalan membaca cerita suci keagamaswka-sloka serta
mantra-mantra kitab suci Weda dan Sastra.

Dasyanam Melayani dan mengabdi kepada Tuhan Yang
Maha Esa.

Padasewanamberbakti kepada Tuhan dengan mengabdi
padapadmakakinya.

Sakhyanam Bakti dalam Sakhyanam lebih tinggi
tingakatannya, yang tidak dapat dilakukan oleh gran
orang yang kadar rohaninya masih jauh di bawabh.
Sakhayanan adalah bentuk bakti kepada Tuhan seperti
hubungan bersahabat dekat.

Atmaniwedanam pemujaan yang dilakukan dengan
penyerahan diri(latman) sepenuhnya kepada Ida Sang

Hyang Widhi Wasa.

Pawongan adalah hubungan harmonis antara sesama umat

manusia. Dalam hal ini ditekankan agar sesama lmma@tgama

untuk selalu mengadakan komunikasi dan hubungang yan

harmonis melalui kegiatan Sima Krama Dharma

Santhisilahturahmi. Kegiatan ini dipandang penting d#atsgis

mengingat bahwa umat manusia selalu hidup berdajapiman
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tidak bisa hidup sendirian. Oleh karena itu talispbabatan dan
persaudaraan harus tetap terjalin dengan baik.

Mantra Artharvaveda 111.30.4 menyatakan sabda Tuhan
tentang persatuan sesama manusia yakni:

“Yena deva na viyanti no ca vidvisate mithah, tabhnko
brahma vo grhe samjnanam purusebhyah”

Mantra tersebut memiliki maksud,

“Wahai umat manusia, persatuanlah yang menyatuganus
para dewa. Aku memberikan yang sama kepadamu glyagga
Anda mampu menciptakan persatuan di antara Anda”.

Sesungguhnya banyak terdapat konsep untuk mengajark
persatuan antara sesama manusia yang dinyatakam dgaran
Weda dan kitab-kitab Sastranya. Apabila disimakasecermat
bahwa keharmonisan dalam persatuan dengan sesamasiana
tidak mudah untuk dicapai. Pada hakekatnya amamatrsl Veda
menjelaskan tentang suatu konsep Hindu untuk mpksgra
individu-individu agar dapat bersatu untuk membangu
kebersamaan yang harmonis, humanis, dan dinamiburigan
harmonis dalam kebersamaan itu bisa dibangun a@palailam
kebersamaan itu terdiri dari unsur-unsur yang loxbeetapi
perbedaan itu adalah perbedaan yang komplementatifiya
perbedaan yang dapat membangun hubungan harmamasnis,
dan sinergis. Keharmonisan hidup bersama sebagair wang
diisyaratkan dalanTri Hita Karana yang dapat diwujudkan dalam

dua bentuk yaitu keharmonisan yang bersifat vdrtidan
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horizontal. Keharmonisan hubungan vertikal itu abal
keharmonisan hubungan antar generasi yakni adand@latur
Asrama yakni antara lain generadBrahmacari Asramaatau
kehidupan berguru atau pendidikan, profesi merkanjisesuai
keahlian, atau bahkan mampu menciptakan lapangkerjpan,
Grhastha Asramaaitu tahapan hidup rumah tangga termasuk juga
peran orang tua dalam mendidik anak-anaknya yaitaknmental,
profesi dan juga menjamin kebutuhan sandang, pangpan,
memberikan perlindungan dan rasa aman (kesejaht&ediaarga),
dan bermasyarakatVanaprastha Asramdan Sannyasin Asrama
adalah tahapan hidup memasuki masa pensiun dapataledup
mempersiapkan diri untuk melepas sang diri darierogju
kehidupan dunia nyata atau juga disebut sebagarggmmembagi
pengalaman hidup pada generasi penerus alhmacari dan
Grhastha AsramaPada hal ini berlaku semboyan pengalaman
sebagai guru terbaik. Sukses dan gagalnya dalamp hghat
Brahmacari dan Grhastha seyogyanya menjadi bahan pelajaran
untuk ditelaah oleh generasi selanjutnya. Sedang&harmonisan
hubungan horizontal adalah keharmonisan hubungatar an
golongan dalam masyarakat yang setara, bersautdaranerdeka.
Kemudian adapula membangun keharmonisan antaegprof
yang disebut dengan ajard@atur Varng yakni menghormati

profesi atau pekerjaan yang dimiliki oleh beberapena antara
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lain pengembang ilmu pengetahuan, pemberi perligaln
kesejahteraan ekonomi, dan pekerja jasmani. Sefgdantum
dalam MantrayajurvedaxXX.5 yang artinya:

“Ya Tuhan telah menciptakan Brahmana untuk
mengembangkan ilmu pengetahuKsatriya untuk perlindungan,
_\/aisyayntuk kesejahteraan ekonomi, d&ndrauntuk pekerjaan
jasmani”.

Tak ada hidup seimbang apabila tidak membutuhkamkat
profesi tersebut. Perbedaan itulah yang menjadsieéim sama lain
saling melengkapi dan membutuhkan. SelainAawonganjuga
dapat membangubesa Pakramanstilah Desa Pakramaberasal
dari kataDesadanPakraman Desa berasal dari bahasa Sanskerta
yakni dari kata'dis” yang artinya patokan atau petunjuk rohani.
Karena itu ada ajardiHitopadesa” yang berasal dari kataita”
artinya sejahtera atau bahagia, sedangRasa” artinya petunjuk
kerohanian. Karena itu dalam kitaHitopadesa mengajarkan
tentang ajaran kerohanian untuk mencapai kehidugang
sejahtera dan bahagia. Kitab Sarasamuccaya.40 makagabahwa
salah satu orang yang diselistaatauPanditaahli adalah‘'sang
pandahan upadesayang artinya adalah orang yang memberikan
atau menyebarkan ajaran atau nasehat kerohdhmsa. Pakraman
itu adalahDesa Pasramaryang maksudnya dbDesa Pakraman

terdapat tiga Asrama yaitu Brahmacari, Grhastha, dan

Wanaprastha Asrama.
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Desa Pakramaritu adalah lembaga hidup bersama untuk
hidup salingberyajnadengan saling memelihara satu dengan yang
lainnya. Berdasarkan uraian tersebbesa Pakramanadalah
lembaga sosial religius Hinduistis sebagai wadatgamalanTri
Hita Karanadi wilayah Desa yakni yang di dalamnya terdiriidar
beberapaBanjar. Setiap Banjar mengimplementasikairi Hita
Karana dalam kehidupanDesa Pakramandibagi menjadi tiga
areal yaitu Utama Mandala Madhya Mandala dan Nistha
Mandala Utama Mandalaadalah simbolSwah Lokayaitu areal
untuk melakukan kegiatan hidup mendekatkan diriap@dhan.
Utama Mandaladibangun fasilitas sakral seperti tempat pemujaan,
tempat air suci untuk memohomirtha, kawasan suci untuk
melakukan kegiatan upacara dalam perayaan harkbagamaan
seperti bangunan wantilan untuk mementaskan tasakral,
tempat melasti, dan areal yang sejenis. Kemudidadhya
Mandala adalah simbol Bhuwah Loka yaitu areal untuk
menyelenggarakan kehidupan umum seperti areal nreguba
rumah tinggal, fasilitas umum seperti pasar, bladaijar, wantilan
sebagai balai masyarakat, lapangan olah raga, dmmisnya.
Sedangkamistha Mandalaadalah simboBhur Lokaseperti areal
kuburan, kawasan hijau di wilayah pemukiman yarsglolitteba

areal hutan dan sejenisnya.
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Selain itu adapula menjalin harmoni umat Hindu deng
umat lainnya. Terjalinnya persatuan dan toleram&rn dan antar
umat sangat bergantung dengan adanya interakskatannikasi.
Maka dengan dialog lintas agama memiliki arti bahwa
mendialogkan nilai-nilai kemanusiaan, mencari titgnu untuk
saling mendukung dan bekerja sama, sekaligus paagdkrhadap
nilai-nilai asasi yang dipegang oleh semua yangb&trdalam
dialog. Tercantum dalam kitab Rgveda X. 191.2 yamigya:

“Wahai umat manusia! Hiduplah dalam harmoni, dan
kerukunan. Hendaklah bersatu, dan bekerjasama.icRestah
dengan satu bahasa, dan ambilah keputusan dentyapilsieaan.
Seperti orang-orang suci di masa lalu yang telalaksanakan

kewajibannya, hendaklah kamu tidka goyah dalam ksatzakan
kewajibanmu”.

¢) Palemahan
Palemahanadalah hubungan harmonis antara umat manusia

dengan alam lingkungannya. Ajaran ini menekankgratea umat
manusia untuk tetap menjaga kelestarian lingkuredam sekitar,
sehingga terwujud keharmonisan alam dan tetap gterja
keseimbangan ekosistem. Planet Bumi tempat semudlunka
hidup menyelenggarakan kehidupannya ini dibangwh dima
unsur yang disebiranca Maha Bhutaalam ajaran Agama Hindu.
Panca Maha Bhutétu terdiri dari nunsur padat seperti tanah yang
disebutPrthivi, unsur cair seperti air yang disebut dendgrah

unsut panas yang disebut dengaja unsur udara yang disebut
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denganBayu dan unsuEtheryang disebut dengaftkasa Semua
unsur alam ini memiliki hukum-hukumnya sendiri Uatbisa

bereksistensi memberikan kotribusi pada kehidupakhtak lain

isi alam ini. Mantra Veda mengajarkan kepada manbsihwa
dalam setiap lapisan bumi terdapat KemahakuasahaanTWwnsur-
unsur alam di bumi wajib dilindungi yang ajarantgadapat dalam
Mantra Rgveda I11.51.5 yakni:

“Indraya dyava osadhir utapo rayim raksanti jiray@anani”

Artinya:

“Lindungilah sumber-sumber kekayaan alam seperiosfir,
tanam-tanaman, dan tumbuh-tumbuhan berhasiat chaigai-
sungai, sumber air, dan hutan-hutan belantara”

| Ketut Wiana (2007) dalam bukunyari Hita Karana
Menurut Konsep Hindu menjelaskan bahwa alam me@ampak
badan jasmani Tuhan. Tuhan menciptakan alam sebadan-Nya
dari unsur yang palindNiskala (gaib) sampai menjadbekala
(kenyataan). Meskipun alam ciptaan Tuhan ini seblag@dan-Nya,
tetapi Tuhan tidak tergantung pada keadaan alarutian di atas
semua ciptaan-Nya. Hal itulah yang disebut denijamvikara
yang artinya tidak terpengaruh oleh dinamika alaptaan-Nya.
Menjaga agar eksistensi asazi dari lima unsur ai@mtidak
terganggu juga sebagai wujud berbakti pada Tuhemenka dengan
lestarinya eksistensi lima unsur alam itu sesuaigde asazinya

berarti akan memberikan kontribusi positif bagi ikejpan
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manusia penghuni planet Bumi ini. Hal ini artinyaemoakup
tangan setiap hari dalam sembahyang belumlah cglelpagai
bakti kepada Tuhan. Mengganggu eksistensi asam #lararti
merusak badan Tuhan. Terganggunya eksistensi térseb
disebabakan oleh manusia sendiri yakni seperti guerdulan
hutan, dan kegiatan yang merusak alam lainnya.

Berikut ini merupakan beberapa cara untuk menjaga
keharmonisan alam antara lain dengan mencintai nhuta
menghormati air, menjaga industrialisasi dan pem@cam
lingkungan, dan kembali pada pertanian organik. ydpgaya
dalam pelestarian alam yakni antara lain pelestaisnber energi
dengan meningkatkan pemanfaatan sumber-sumber i eysang
tidak akan habis-habis sebagai pengganti minyaki latau batu
bara, misalnya penggunaan energi sinar matahargin,an
geothermal, tenaga air, pasang air laut. Kemudialakakan daur
ulang, pengawetan sumber daya alam berupa kaygoladman air
limbah dan penertiban pembuangan sampah, progrénbekaih,
dan pengelolaan daerah aliran sungai. Kemudiarestaglan laut
dan pesisir yakni Pelestarian laut dan pesisir iydengan usaha
pengelolaan dan pemeliharaan lingkungan laut geetegaturan
antar sektor perlu dikembangkan secara koordin&lain itu
memperbarui sumber daya alam yang dapat diperbleauiasan

lindung, kawasan penyangga, dan kawasan sumber dayh
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sumber alam harus dijaga dan dikendalikan. Reklandas
rehabilitasi lahan kritis, pelarangan pengambilatubkarang di
laut maupun di pantai, pelarangan pemakaian bakbdgk dan
kimia lainnya untuk mencari ikan, dan pelaranganggenaan
pukat harimau. Kemudian pelestarian flora dan fagaiani antara

lain mendirikan cagar alam dan suaka margasatwdaramg
kegiatan berburu liar, dan menggalakkan kegiatamglpguan.
Sedangkan pelestarian hutan dapat dilakukan dengan
menggalakkan penanaman pohon ataupun tanaman hias,
mengupayakan pengurangan emisi atau pembuangansig@as
pembakaran, mengurangi atau bahkan menghindarikaéamagas
kimia yang dapat merusak lapisan ozon, pelaranganbpbatan
hutan secara sewenang-wenang, menerapkan sistemgt@idih

dan tebang tanam, serta menerapkan sanksi yand baga

pelanggar ketentuan mengenai pengelolaan hutan.

3. Media Baru
Pesatnya perkembangan teknologi informasi mampuahirkln
sebuah media yang inovatif. Pada dasarnya hampiuaemedia baru
memiliki fungsi yang sama yaitu untuk berkomunik&snpa terbatas
ruang, waktu, dan jarak. Namun setiap jenis apliksedia baru memiliki
ciri khas masing-masing. Terdapat aplikasi yangg$umtamanya adalah
berisi tentang berita, ada yang khusus untuk hiQuealapula khusus

berbagi foto dan video, dan masih banyak jeniskan Media baru yang
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ada karena konvergensi media ini dapat dipresémtagiengan internet.
Akses media baru yang mudah dan dapat dilakukamada saja membuat
informasi yang diunggah oleh individu dapat diaksesara global.

Media sosial berasal dari dua kata yakni mediasieaial dan diantara
dua kata tersebut memiliki definisi yang berbedark@idang pengertian
media cenderung lebih dekat dengan sifatnya yarggsankarena terlihat
dari berbagai teori yang muncul dalam komunikasssaaNamun semua
definisi yang ada memiliki kecenderungan yang sdmhwa ketika
disebutkan kata “media”, maka yang muncul bersandaagan itu adalah
sarana disertai dengan teknologinya. Terlepas aad pandang melihat
media dari bentuk dan teknologinya, pengungkapata kaedia bisa
dipahami dengan melihat dari proses komunikasi sémdiri. Proses
terjadinya komunikasi memerlukan tiga hal, yaituje@b organ, dan
medium. Membagi media dalam kriteria-kriteria tette akan
memudahkan dalam melihat media. Media tidak haeyeatas alat atau
perantara, namun media memiliki kekuatan besar yaadkontribusi
dalam penciptaan makna dan budaya. Kekuatan mddkahanya semata
membawa konten namun juga konteks di dalamnya. &jragk“the
medium is the messag®ang dipopulerkan oleh McLuhan (McLuhan &
Fiore, 2001 dalam Rulli Nasrullah, 2015:4) setengbhd lalu membawa
kesadaran awal bahwa medium adalah pesan yangrmgsgubah pola
komunikasi, budaya komunikasi, sampai bahasa d&lamunikasi antar

manusia. Sedangkan definisi sosial menurut Durkheierujuk pada
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kenyataan sosialthe social as social factspahwa setiap individu
melakukan aksi yang memberikan kontribusi kepadasyarakat.
Pernyataan ini menegaskan bahwa pada kenyataanegia olan semua
perangkat lunak(software) merupakan sosial dalam makna bahwa
keduanya merupakan produk dari proses sosial ([urkhL958:59 dalam
Fuchs, 2014:38 dalam Nasrullah, 2015:7). Dua pe¢iagedasar tentang
media sosial dijelaskan oleh Fuchs, ia mengawalingangan
perkembangan kata Web 2.0 yang dipopulerkan oleReiy (2005).
Web 2.0 merujuk dari media internet yang tidak egkadar penghubung
antara individu dengan perangkat (teknologi damgan) komputer yang
selama ini ada dan terjadi dalam Web 1.0, tetdgh tenelibatkan individu
untuk mempublikasikan secara bersama, saling mehgtdn melengkapi
ata, web sebagai platform atau program yang bisenthangkan, sampai
pada pengguna dengan jaringan dan alur yang spag@ng(the long
tail). Meike dan Young (2012) mengartikan kata medidasasebagai
konvergensi antara komunikasi personal dalam alitigs berbagi diantara
individu (to be shared one-to-ondpn media publik untuk berbagi kepada
siapa saja tanpa ada kekhususan individu. Sedangkanrut Van Dijk
(2013) media sosial adalah platform media yang rokoskan pada
eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalzsraktivitas
maupun berkolaborasi. Karena itu, media sosial tdalidat sebagai

medium (fasilitator)online yang menguatkan hubungan antarpengguna
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sekaligus sebagai sebuah ikatan sosial (Fuchs, :2BB%, dalam
Nasrullah, 2015:11).

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapabpdiian oleh
peneliti bahwa media baru ialah perangkat teknolpging memiliki
jangkauan luas, tidak terbatas ruang dan waktua seemungkinkan
penggunanya dapat berkomunikasi dalam waktu beesamaenjalin

ikatan sosial, dan mendapatkan umpan balik dengjaat c

a. Karakteristik Media Sosial
1) Jaringan(Network)

Kata “jaringan” (network) bisa dipahami dalam terminologi
bidang teknologi seperti ilmu komputer yang berartiastruktur
yang menghubungkan antara komputer maupun peratgkas
(Hardware) lainnya. Media sosial memiliki karakter jaringan
sosial. Media sosial terbangun dari struktur sosalg terbentuk di
dalam jaringan atau internet. Namun sebagaimaeé&atikan oleh
Castells (200), struktur atau organisasi sosialgysrbentuk di
internet berdasarkan jaringan informasi yang padesanhya
beroperasi berdasarkan teknologi informasi dalakrorlektronik.
Karakter media sosial adalah membentuk jaringanautara
penggunanya, kemudian jaringan ini pada akhirnyanbemtuk
komunitas atau masyarakat yang secara sadar maigiaknakan
memunculkan nilai-nilai yang ada di masyarakat gebana ciri

masyarakat dalam teori-teori sosial. Walaupumgmn di media
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sosial terbentuk melalui perangkat teknologi, im¢itidak sekadar
alat (tools). Internet juga memberikan kontribusi terhadap
munculnya ikatan sosial di internet, nilai-nilailala masyarakat
virtual, sampai pada struktur sosial seaarbne.

2) Informasi(information)

Informasi menjadi komoditas yang dikonsumsi olehgmrina
di media sosial. Komoditas tersebut pada dasarngeupakan
komoditas yang diproduksi dan diditribusikan angaigguna itu
sendiri. Melalui kegiatan konsumsi inilah pengguiaa pengguna
lain membentuk seabuah jaringan yang pada akhsegara sadar
atau tidak bermuara pada institusi masyarakat jberng (network
society).

3) Arsip (archive)

Setiap informasi yang diunggah ke media sosial akan
tersimpan yakni itulah yang disebut dengan arsiforinasi
tersebut dapat diakses kapan saja dengan mudé&h kekuatan
media sosial, sebagai bagian dari media baru yamla thanya
bekerja berdasarkan jaringan dan informasi sentatapi juga
memiliki arsip.

4) Interaksi(interactivity)

Secara sederhana interaksi yang terjadi di medmsialso

minimal berbentuk saling mengomentari atau membaritanda,

seperti tanda jempollike’ di salah satu media sosial yakni
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Facebook. Interaksi dalam kajian media merupakdahsaatu
pembeda antara media lama dan media baru. DalateKsomi,
David Holmes (2005) menyatakan bahwa dalam mediaa la
pengguna atau khalayak media merupakan khalayakpasif.

5) Simulasi Sosia{Simulation Social)

Pemahaman makna simulasi, Jean Baudr{fachulations and
Simulacra, 1994, dalam Nasrullah 2015:28) mengungkapkan
gagasan simulasi bahwa kesadaran akan yaad) di benak
khalayak semakin berkurang dan tergantikan denggitas semu.
Kondisi ini disebabkan oleh imaji yang disajikam diae secara
terus menerus. Khalayak seolah-olah tidak bisa redalan
antara yang nyata dan yang ada di layar. Khalagakak-olah
berada di antara realitas dan ilusi sebab tandg gda di media
sepertinya telah terputus dari realitas.

6) Konten Oleh Penggur@ser Generated ContektGC)

UGC merupakan relasi simbolis dalam budaya media ba
yang memberikan kesempatan dan keleluasaan pengmiok
berpartisipasi (Lister et al., 2003: 221, dalam ridsh 2015:31).
Konten oleh pengguna ini adalah sebagai penandasbdhmedia
sosial khalayak tidak hanya memproduksi konten udingnya
sendiri, melainkan juga konten yang diproduksi ofsngguna
lain. Ini merupakan kata kunci untuk mendekati raedosial

sebagai media baru dan teknologi dalam Web 2.@oteli yang
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memungkinkan produksi serta sirkulasi konten yagrgitat massa
dan dari pengguna ataser generated conte(ltGC).
7) PenyebarafShare/Sharing)

Terdapat beberapa alasan mengapa karakter pengebara
menjadi penting untuk media sosial, yaitu diantgsaradalah
upaya membagi informasi yang dianggap penting ke@ajgota
komunitas (media) sosial lainnya. Kemudian adameaunjukkan
posisi atau keberpihakkan khalayak terhadap sebsahatau
informasi yang disebarkan, dan konten yang disetmankerupakan
sarana untuk menambah informasi atau data bamyytaisehingga

konten menjadi semakin lebih lengkap.

b. Instagram sebagai Media Sosial

Instagram merupakan aplikasi yang dimiliki oleh Agid dan 10S
yang berfungsi untuk mengambil foto dan membagigankepada
publik. Instagram merupakan sebuah aplikasi bertwtg yang kini
sedang menjadi tren dunia. Aplikasi Intagram inimmuoagkinkan
pengguna mengambil foto, menerapkan fitur digitdn membagi
hasil foto tersebut ke berbagai media sosial lannyplikasi
Instagram memiliki kelebihan dibandingkan dengan likagi
sejenisnya Karena salah satu fitur uniknya adalkabatd memotong
foto menjadi bentuk persegi, sehingga terlihat depasil kamera
kodak Instamatic dan Polaroid. Kelahiran aplikasi Instagram ini

dimulai oleh dua orang pemikir kreatif bernama Kefystrom dan
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Mike Krieger. Dikutip dariLine Todaybahwa nama Instagram berasal
dari pengertian keseluruhan fungsi aplikasi initeKansta” berasal
dari kata “Instan”, seperti kamera polaroid yangigpanasanya lebih
dikenal sebagai sebutan “foto instan”. Sedangkaa Karam” berasal
dari kata “Telegram”, karena cara kerja telegramdseadalah untuk
mengirimkan informasi kepada orang lain dengan tceépkeh karena
itulah Instagram berasal dari kata “Instan-Telegram

“Instagram adalah sebuah aplikasi d@martphoneyang khusus untuk
media sosial yang merupakan salah satu dari medjdald yang

mempunyai fungsi hampir sama dengan twitter, narparbedaannya
terletak pada pengambilan foto dalam bentuk atmpaé¢ untuk berbagi
informasi terhadap penggunanya. Instagram juga tdapamberikan
inspirasi bagi penggunanya dan juga dapat menikgkakreativitas,
karena in stagram mempunyai fitur yang dapat memfnta menjadi

lebih indah, lebih artistik dan menjadi lebih bagi#moko, 2012:10)

Instagram memiliki lima menu utama yang semuanyéeték
dibagian bawah (Atmoko, 2012: 28) yaitu antara:lain
1) Home Page

Home pageadalah halaman utama yang menampilganeline)
foto-foto terbaru dari sesama pengguna yang teldutid Cara
melihat foto yaitu hanya dengan menggeser layarbdavah ke atas
seperti saat scroll mouse di komputer. Kurang l&fiHfoto terbaru
dimuat saat pengguna mengakses aplikasi, Instaghamya

membatasi foto-foto terbaru.

39



2) Comments
Sebagai layanan jejaring sosial Instagram menyadiaktur
komentar, foto-foto yang ada di Instagram dapatnikomentar
dalam kolom komentar. Caranya tekan ikon bertamadanbkomentar
di bawah foto, kemudian ditulis kesan-kesan mengésta pada
kotak yang disediakan setelah itu tekan tonsieold
3) Explore
Explore merupakan tampilan dari foto-foto populer yang nli
banyak disukai para pengguna Instagram. Instagramggunakan
algoritma rahasia untuk menentukan foto mana yamgslukkan ke
dalamexplore feed.
4) Profil
Profil pengguna dapat mengetahui secara detail emang
informasi pengguna, baik itu dari pengguna maup@sarma
pengguna yang lainnya. Halaman profil diakses mel&bn kartu
nama di menu utama bagian paling kanan. Fitur ienampilkan
jumlah foto yang telah diunggah, jumldbllower dan jumlah
following.
5) News Feed
News Feed merupakan fitur yang menampilkan notifikasi
terhadap berbagai aktivitas yang dilakukan oleh ggena

Instagram News feednemiliki dua jenistab yaitu “following” dan

“news”. Tab “following” menampilkan aktivitas terbaru pada user
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yang telah penggundollow, maka tab “news” menampilkan
notifikasi terbaru terhadap aktivitas para penggunatagram
terhadap foto pengguna, memberikan komentar fithow maka
pemberitahuan tersebut akan muncuhbdiini.
Menurut Atmoko, ada beberapa bagian yang sebalikiiga agar
foto yang diunggah lebih mempunyai makna informasigian-
bagian tersebut yaitu:
a) Judul
Judul atawcaptionfoto bersifat untuk memperkuat karakter
atau pesan yang ingin disampaikan pada penggusebter

b) Hashtag

Hashtagadalah simbol bertanda pagar (#), fitur pagar ini

sangatlah penting karena sangat memudahkan pengguna

untuk menemukan foto-foto di Instagram dendaashtag
tertentu.
c) Lokasi
Fitur lokasi adalah fitur yang menampilkan lokasnana

pengguna pengambilannya. Meski Instagram diselyanin

photo sharing tetapi Instagram juga merupakan jejaring

sosial. Karena pengguna bisa berinteraksi dengaanse
pengguna. Ada beberapa aktivitas yang dapat diakuk

Instagram, yaitu sebagai berikut:
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(1) Follow
Follow adalah pengikut, dari pengguna Instagram
pengguna satu agar mengikuti atau berteman dengan
pengguna lain yang menggunakan Instagram.
(2) Like
Like adalah suatu ikon dimana pengguna dapat
menyukai gambar ataupun foto pada Instagram, dengan
cara menekan tombdike dibagian bawaltaptionyang
bersebelahan dengan komentar. Kedua, denigaible
tap (mengetuk dua kali) pada foto yang disukai.
(3) Komentar
Komentar adalah aktivitas dalam memberikan
pikirannya melalui kata-kata, pengguna bebas
memberikan komentar apapun terhadap foto, baik itu
saran, pujian, atau kritikan.
(4) Mention
Fitur ini adalah untuk menambah pengguna lain,
caranya dengan menambah tandaoba (@) dan

memasukan akun Instagram dari pengguna tersebut.
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G. Kerangka Pemikiran

Gambar 4

Kerangka Pemikiran

Kearifan lokal Bali yakni falsafalfiri Hita Karanamulai
terdegradasi

Terjadinya ketidakseimbangan antara ketiga eleratanmdkehidupan

FalsafahTri Hita Karanadalam akun Instagram
@qubernur.ba

Agenda Media

)\ )\
Periode 1 Desember 2017-31 Juti Periode 1 Juli 2018-31 Desember
2018 2018

Sumber: Olahan Peneliti
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H. Metode Penelitian

Sugiyono (Sugiyono, 2013: 5) menjelaskan dalanubyélt bahwa metode
dalam arti kata yang sebenarnya berasal dari batasani yakni Methodo$
yang memiliki makna cara atau jalan, yaitu persoging menyangkut tentang
cara kerja untuk memahami objek yang akan diditigan tujuan dan kegunaan.
Terdapat 4 kriteria yang perlu diperhatikan dalaetade penelitian, yaitu (1)
cara ilmiah, yaitu kegiatan penelitian itu didaserlpada ciri-ciri keilmuan yaitu
rasional, empiris, dan sistematis, (2) data, dipdérmelalui penelitian merupakan
data empiris yang mempunyai kriteria tertentu yalkadid, (3) memiliki tujuan,

(4) memiliki kegunaan tertentu (Sugiyono, 2013:5).

a. Jenis Penelitian

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang, malkgpgmelitian ini ialah
analisis isi kuantitatif. Menurut Eriyanto (20134Analisis isi kuantitatif adalah
analisis yang dipakai untuk mengukur aspek-aspelentel dari isi yang
dilakukan secara kuantitatif. Prosedurnya adalatgae jalan mengukur atau
menghitung aspek iscéntenj dan menyajikannya secara kuantitatif. Analisis
isi kuantitatif dipakai hanya memfokuskan pada balyang tersurat saja.
Peneliti hanya meneding (memberi tanda) apa yang dilihat dalam objek
penelitian. Penelitian dengan menggunakan anaissiharuslah dilakukan
secara objektif yaitu bias dari subyektifitas haditslangkan. Oleh karena itu
dengan besar harapan penelitian ini mampu memlpergambaran serta

pengetahuan tentang analisis konten Instagram.
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I. Subyek dan Obyek Penelitian

a. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah sumber memperoleh ketarapgnelitian
yang mempunyai variasi tertentu yang diterapkarh gdeneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono0Q12:38). Pada
penelitian ini yang menjadi subyek penelitian ialdhstagram

@gubernur.bali.

b. Obyek Penelitian
Sedangkan obyek penelitian adalah obyek yang tditdiam suatu
penelitian. Pada penelitian ini yang menjadi obymnelitian ialah

unggahan mengandung FalsafahHita Karana

J. Unit Analisis

Unit analisis secara sederhana merupakan bagiadapési yang diteliti,
serta dipakai untuk memberikan kesimpulan isi da@atu teks. Unit analisis
sendiri dapat berupa kata, kalimat, foto, paragnaupunscene(potongan
adegan). Bagian-bagian ini harus terpisah dan dhpeatlakan dengan unit lain.
Penentuan unit analisis sangat penting karenanyanyiang akan menentukan
aspek apa yang menjadi indikator analisis pada tkks hasil penelitian.
Berikut merupakan tabel unit analisis yang digungs@neliti dalam melakukan

penelitian ini:
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Tabel 2
Unit Analisis

Teori Kategorisasi

Falsafahlri Hita Karana Parhyangan Sravanam
Kirtanam
Smaranam
Arcanam
Wandanam
Dasyanam
Padasewanam
Sakhyanam
Atmaniwedanam

Pawongan Hubungan vertikal
Hubungan horizontal
Keharmonisan antar profesi
Membangun Desa Pakraman
Menjalin harmoni dengan
umat lain

Palemahan | Pelestarian sumber energi
Pelestarian laut dan pesisir
Pelestarian flora dan fauna
Pelestarian hutan

Sumber: Olahan Peneliti

K. Definisi Konseptual dan Operasional

1. Definisi Konseptual

Penelitian analisis isi berangkat dari konsep (@rig, 2013:175)
mengatakan bahwa konsep diumpamakan sebagai gandiagkat dari
realitas sosial karena sebagai hasil represetidaispengamatan terhadap
obyek maupun gejala sosial yang dipakai untuk méwsikatu realitas
yang kompleks. Para ahli dan ilmuwan pasti menggam&onsep sebagai
representasi untuk menggambarkan atau mengabkaaksuatu gejala.
Adanya konsep memberikan kemudahan bagi para &l #muwan

untuk berbicara tentang obyek dengan bahasa yanw.s®efinisi
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konseptual dapat diperoleh melalui kajian pustpkagelusuran bahan dan
penelitian yang telah dibuat oleh peneliti sebelyamrMenurut Chaffe
dalam (Eriyanto, 2013: 176) ada dua cara penelélakukan definisi
konseptual. Pertama, distilasi (penyulingan) ya#buah makna konsep
yang abstrak dimulai dengan membaca apa yang pelikatakan oleh
ahli atau penelitian terdahulu. Kedua, list (daftaitu menentukan mana
definisi konseptual yang akan diambil sekaligus jadinpijakan dalam
penelitian. Dalam hal ini, peneliti akan memisahkiafinisi awal (yang
biasa dipahami oleh orang awam) dengan definisaraewtuh dan
obyektif. Dalam membuat dfinisi konseptual harusmmenuhi beberapa
persyaratan, yakni: (1) harus memasukan atribugi dpa yang
didefinisikan, dengan memasukan semua kasus dagetoankan kasus
yang tidak tercakup. (2) harus jelas tidak menirkél banyak tafsir.
Berikut merupakan definisi konseptual unit analiB@lsafahTri Hita
Karana

1) Parhyangan

Parhyanganyaitu adalah sebuah upaya untuk menjaga keharnmonisa

manusia dengan Tuhan.

a) Sravanam berbakti atau memuja Tuhan dengan jalan mendengar

cerita-cerita suci keagamaan dan mendengarkan peweba
mantra-mantra suci Weda.

b) Kirtanamt menghafal dengan jalan menyanyik&dung suci

keagamaarKidungsuci berisi pujian terhadap kemahakuasaan dan

47



2)

d)

f)

g)

h)

keagungan sifat-sifat Tuhan serta mengulang-ulaamanagung
Beliau.

Smaranam Smaranamyang dimaksud dalam kitaBhagawata
Purana adalah berbakti kepada Tuhan dengan jalan selalu
mengingat Tuhan atas segala manifestasinya.

Arcanam dalam pelaksanaannyarcanam ialah memuja dan
menghormati Tuhan melalui media arca gieatima

Wandanam suatu bentuk bakti yang dilakukan dengan jalan
membaca cerita suci keagamasoka-sloka serta mantra-mantra
kitab suci Weda dan Sastra.

Dasyanam Melayani dan mengabdi kepada Tuhan Yang Maha

Esa.

Padasewanamberbakti kepada Tuhan dengan mengabdi pada
padmakakinya.

SakhyanamBakti dalamSakhyanamiebih tinggi tingakatannya,

yang tidak dapat dilakukan oleh orang-orang yardakaohaninya
masih jauh di bawah. Sakhayanan adalah bentuk katada
Tuhan seperti hubungan bersahabat dekat.

Atmaniwedanam pemujaan yang dilakukan dengan penyerahan

diri (atman)sepenuhnya kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa.

Pawongan

Pawonganyaitu upaya menjaga hubungan harmonis dengan sesama

manusia.

48



a)

b)

Keharmonisan hubungan vertikal

Keharmonisan hubungan vertikal yaitu keharmonisan
hubungan antar generasi yang terdapat d@atar Asramayakni
antara lain genera@rahmacari Asramaatau kehidupan berguru
atau pendidikan profesi menjamin sesuai keahliam othampu
menciptakan lapangan pekerja@rhastha Asramaaitu tahapan
hidup rumah tangga termasuk juga peran orang tdamda
mendidik anak-anaknya yaitu moral, mental, profesindidikan
kerohanian, dan juga menjamin kebutuhan sandanggapa
papan, memberikan perlindungan dan rasa aman gkesgan
keluarga). Wanaprastha Asramalan Sannyasin Asramadalah
tahapan hidup memasuki masa pensiun dan tahapamp hid
mempersiapkan diri untuk melepas sang diri darierogju
kehidupan dunia nyata atau juga disebut sebagarggmrmembagi
pengalaman hidup pada generasi penerus alhmacari dan
Grhastha AsramakKeharmonisan hubungan horizontal
Keharmonisan hubungan horizontal

Keharmonisan  hubungan horizontal yakni adalah

keharmonisan hubungan dengan antar golongan daksyamakat
yang setara, bersaudara, dan merdeka.
Keharmonisan antar profesi

Keharmonisan antar profesi atau disebut der@aiur Varna

yakni terdapat empat profesi antara laiBBrahmana
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(mengembangkan ilmu pengetahuaisatriya (perlindungan),
Vaisya(kesejahteraan ekonomi), d&ndra(pekerjaan jasmani).
MembangurDesa Pakraman

Desa Pakramamerupakan lembaga sosial religius Hinduistis
sebagai wadah pengamalbin Hita Karanadi wilayah Desa yakni
yang di dalamnya terdiri dari beberaganjar. Setiap Banjar
mengimplementasikairi Hita Karana dalam kehidupanDesa
Pakraman dibagi menjadi tiga areal yaitWtama Mandala
Madhya Mandala dan Nistha Mandala Utama Mandalaadalah
simbol Swah Lokayaitu areal untuk melakukan kegiatan hidup
mendekatkan diri pada Tuhadtama Mandaladibangun fasilitas
sakral seperti tempat pemujaan, tempat air suaikunmtemohon
Tirtha, kawasan suci untuk melakukan kegiatan upacarandal
perayaan hari-hari keagamaan seperti bangunan laranintuk
mementaskan tarian sakral, tempat melasti, dar yaeg sejenis.
Kemudian Madhya Mandalaadalah simbolBhuwah Lokayaitu
areal untuk menyelenggarakan kehidupan umum sepegtl
membangun rumah tinggal, fasilitas umum sepertiapabkalai
banjar, wantilan sebagai balai masyarakat, lapaogg@nraga, dan
sejenisnya. Sedangkayistha Mandalaadalah simboBhur Loka
seperti areal kuburan, kawasan hijau di wilayah ygeman yang

disebuttebg areal hutan dan sejenisnya.
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e)

Keharmonisan umat Hindu dengan umat lain

Menjalin harmoni umat Hindu dengan umat lainnyakifa
dengan menjalin persatuan dan toleransi intern algar umat
sangat bergantung dengan adanya interaksi dan kkasunViaka
dengan dialog lintas agama memiliki arti bahwa nedongkan
nilai-nilai  kemanusiaan, mencari titik temu untukalisg
mendukung dan bekerja sama, sekaligus pengakuzadtgy nilai-

nilai asasi yang dipegang oleh semua yang terdidiam dialog.

3) Palemahan

Palemahan yakni upaya untuk menjaga hubungan h&ndemgan

alam.

a)

b)

Pelestarian sumber energi

Meningkatkan pemanfaatan sumber-sumber energi dag
akan habis-habis sebagai pengganti minyak bumi laédw bara,
misalnya penggunaan senergi sinar matahari, amggiothermal,
tenaga air, pasang air laut. Kemudian melakukarr ddang,
pengawetan sumber daya alam berupa kayu.
Pelestarian laut dan pesisir

Pelestarian laut dan pesisir yakni dengan usahgepsaan
dan pemeliharaan lingkungan laut serta pengaturdar aektor
perlu dikembangkan secara koordinatif. Selain itemperbarui
sumber daya alam yang dapat diperbarui, kawasaturla

kawasan penyangga, dan kawasan sumber budi daysesaam

51



harus dijaga dan dikendalikan. Reklamasi dan rétedi lahan
kritis, pelarangan pengambilan batu karang di lenaupun di
pantai, pelarangan pemakaian bahan peledak dara Ramnya
untuk mencari ikan, dan pelarangan penggunaan akebau.
c) Pelestarian flora dan fauna
Upaya dalam pelestarian flora dan fauna antara lain
mendirikan cagar alam dan suaka margasatwa, mgl&egiatan
berburu liar, dan menggalakkan kegiatan penghijauan
d) Pelestarian hutan
Upaya pelestarian hutan dapat dilakukan dengan
menggalakkan penanaman pohon ataupun tanaman hias,
mengupayakan pengurangan emisi atau pembuangansig@as
pembakaran, mengurangi atau bahkan menghindarikaéamagas
kimia yang dapat merusak lapisan ozon, pelaranganbpbatan
hutan secara sewenang-wenang, menerapkan sistemgt@idih
dan tebang tanam, serta menerapkan sanksi yand baga

pelanggar ketentuan mengenai pengelolaan hutan.

2. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan seperangkat prosegang
memberikan gambaran usaha atau aktivitas penetiira empiris untuk
menjawab konsep yang telah digambarkan sebelumrmyafinisi
operasional dibutuhkan oleh peneliti karena fenartetak dapat diamati

secara langsung. Analisis isi hanya dapat dilakukatuk mengamati

52



fenomena yang konkret terlihat secara nyata damatddipbservasi oleh
peneliti. Sering kali konsep masih abstrak sehingtak dapat diukur dan
dilihat secara langsung. Oleh karena itu, defiopgerasional berfungsi
sebagai proses menurunkan dari definisi yang dbstnanuju pada
definisi konkret. (Eriyanto, 2013: 177). Berikuni iadalah definisi
operasional dari Falsafdlm Hita Karana

a. Parhyangan

1) SravanamUnggahan @gubernur.bali menunjukkan pemujaan
Tuhan dengan mendengar cerita suci keagamaan,
pelajaran/ceramah keagamaan, mendengarkan pembacaan
mantra-mantra suci Weda.

2) Kirtanam: Unggahan @gubernur.bali menunjukan pemujaan
Tuhan dengan menyanyikan kidung suci keagamaaadaph
kemahakuasaan dan keagungan sifat-sifat Tuhan.

3) Smaranam:Unggahan @gubernur.bali menunjukan adanya
pemujaaan Tuhan dengan selalu mengingat-Nya, namaa-N
dan segala manifestasin-Nya.

4) Arcanam: Unggahan @gubernur.bali menunjukan pemujaan
Tuhan melalui media arca atau pratima (arca adalstu
lambang atamyasayang dipakai untuk memuja Tuhan).

5) Wandanam:Unggahan @gubernur.bali menunjukan pemujaan
Tuhan dengan membaca cerita suci keagamaan sluka-sl

mantra-mantra kitab suci Weda dan Sastra.
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6) Dasyanam: Unggahan @gubernur.bali menunjukan adanya
pemujaan Tuhan melalui arca mengabdi atau melajergan
upakara/ngayah/banten.

7) Padasewanam: Unggahan @gubernur.bali menunjukan
pemujaan Tuhan dengan mengabdi pada padma kakaitya y
dengan cara sembahyang dengan mencakupkan tangsamsdi
ubun-ubun.

8) Sakyanam: Unggahan @agubernur.bali yang menunjukan
pemujaan Tuhan dengan cara berbakti seperti hubunga
sahabat dekat.

9) AtmaniwedanamtUnggahan @gubernur.bali yang menunjukan
pemujaan Tuhan yang dilakukan dengan penyeraharmatr

tidak lagi terikat pada hal-hal yang bersifat dwnia

b. Pawongan

1)

2)

Keharmonisan hubungan vertikal: Unggahan @gubdraliryang
menunjukan kegiatan sosial atau upaya yang berlyaloudengan
dunia pendidikan, profesi sesuai keahlian, minah dekat,
kelahiran anak, mengasuh dan mengasihi anak, manjam
kebutuhan ekonomi, memberikan pendidikan moral, taten
profesi, dan kerohania pada anak, menjamin rasan,ama
kesejahteraan keluarga, serta kesejahteraan lansia.
Keharmonisan hubungan horizontal: Unggahan @gubéaiu

yang menunjukan adanya upaya atau kegiatan saaialbarbaur
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dengan antar golongan dalam masyarakat yang sbwssgudara,
dan merdeka.

3) Keharmonisan antar profesi: Unggahan @gubernur.pafig
menunjukan adanya upaya atau kegiatan sosial yangolmis
dengan para pemelihara ilmu pengetahuan atau tereygajar,
perangkat keamanan, pengusaha, pembisnis dan pa@pta
lapangan pekerjaan, serta para pekerja.

4) Membangun Desd&akraman: Unggahan @gubernur.bali yang
menunjukan adanya upaya atau kegiatan dalam memnnbaegta
memajukan DesaPakraman, seperti pembangunan tempat
pemujaan/persembahyangawantilan, melasti,tempat tinggal,
pasar, balaibanjar, lapangan olah raga, pemakaman, kawasan
hijau, dan pembangunan lain yang diperlukan Redaaman.

5) Keharmonisan dengan umat lain: Unggahan @gubesaiuydng
menunjukan adanya upaya atau kegiatan sosial h&mengan
umat lain seperti persatuan, toleransi, interaksi Bomunikasi,
dan dialog lintas agama.

c. Palemahan

1) Pelestarian sumber energi: Unggahan @gubernur.pahg
menunjukan kegiatan atau upaya atau kepdulian desgmber
energi seperti pemanfaatan energi matahai, angwthgrmal, air,

daur ulang barang bekas, pengawetan kayu, pengodahibmbabh,
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pembersihan sungai, pengembangan irigasi, pendgandahhaya
banjir, menekan usaha konservasi pertanian lahamgke

2) Pelestarian laut dan pesisir. Unggahan @guberduryang
menunjukan upaya atau kegiatan pemeliharaan darmgrsiinan
lingkungan laut dan pesisir, memperbarui sumberadalam,
menjaga dan mengawasi kawasan lindung, reklamasi da
rehabilitasi lahan  kritis, pemeliharaan terumbu akay,
pemeliharaan laut dari bahan peledak dan pukanhari

3) Pelestarian flora dan fauna: Unggahan @gubernuryeahg
menunjukan upaya atau kegiatan mendirikan cagar dn suaka
margasatwa, pelarangan pemburuan liar, dan merkigala
penghijauan.

4) Pelestarian hutan: Unggahan @gubernur.bali yangunekan
upaya atau kegiatan penanaman pohon atau tananes) hi
pengurangan emisi atau pembuangan gas sisa perabakar
mengurangi atau menghindari pemakaian gas kimia ydapat
merusak lapisan ozon, pelanggaran pembabatan hekamg pilih

dan tebang tanam, serta menerapkan sanksi bagggela

L. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah semua anggota dari objek yang iddgetahui
isinya. Populasi merupakan konsep yang abstrak Kdeena itu harus

didefinisikan secara jelas agar anggota dari pepdapat ditentukan
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secara cermat (Eriyanto, 2013: 109). Adapun poppkda penelitian
ini  adalah semua unggahan yang dalam akun Instagram
@gubernur.bali pada 1 Desember 2017-31 Juni 2048 dali 2018-
31 Desember 2018 dengan maksud ingin mengetahualapdalam
setahun semenjak masa kampanye hingga menjabajasgizsangan
gubernur terdapat perbedaan dalam isi pesan daltonatau video

yang diunggah.

2. Sampel

Sampel merupakan isi apa yang akan diteliti daaldidi. Sampel
berfungsi sebagai batasan yang tegas isi mana akany diteliti dan
tidak diteliti. Penentuan sampel sendiri berdasarkeda tujuan
analisis isi yang telah dirumuskan di awal (Erigar2013: 63). Pada
penelitian ini yang menjadi sampel adalah populgini semua
unggahan yang dalam akun Instagram @gubernur.badla pl
Desember 2017-31 Juni 2018 dan 1 Juli 2018-31 Daserf018.
Berdasarkan dari teknik pengambilan sampel kuotatds, dalam
rentang waktu 1 Desember 2017-31 Juni 2018 jumiglyahan yang
dijadikan sampel sebanyak 605 unggahan. Sedangiaiode 1 Juli
2018-31 Desember 2018 terdapat 405 unggahan makailap

dijumlahkan keseluruhan terdapat 1010 unggahan.
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M. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah teknik atau caeayamng
dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkanta da
(Kriyantono, 2006: 93). Dalam penelitian analisg, imetode
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti ddaebagai
berikut:

1) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data wlenga
menghimpun, mengumpulkan, menyatukan data baik pheru
tulisan, gambar ataupun elektronik sesuai dengaryapg diteliti.
Data yang diambil merupakan data primer yang bErdaa
kiriman atau unggahan akun Instagram @gubernurbalam hal
ini peneliti mengumpulkan data melakgreenshootinggahan foto
ataupun video akun Instagram dalam rentang wakedember
2017-31 Juni 2018 dan 1 Juli 2018-31 Desember 2018.

2) Studi Pustaka

Studi Pustaka adalah sumber data sekunder yanditliai@h
peneliti dari beberapa sumber yang berkaitan denfgdos
penelitian berupa literatur, laporan, jurnal, kerinternet,coding

sheet serta penelitian lain yang dianggap relevan.
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2. Instrumen Pengumpulan Data

Alat ukur dalam penelitian yang akan dilakukan yaitu dengan
menggunakartoding sheetCoding sheetdalah alat yang dipakai untuk
mengukur aspek tertentu dari isi med@oding sheetmemuat segala
aspek yang ingin dilihat dalam analisis isi (Erigan2013:221). Proses
coding memakai unit tematik karena yang diamati adalam.itBerbeda
dengan unit fisik maupun sintaksis dimana pengamgta adalah kata
atau kalimatCoderakan membaca keseluruhan berita/unggabaptipon
foto, dan video) kemudian dapat mengkode ke dalaiagori yang sesuai
(Eriyanto, 2013: 245)Codertidak hanya mengukur dan menghitung saja,
tetapi juga memberi penilaian dan kemudian mengkeigasikan ke
dalam kategori yang dipakai dalam penelitian. Prasaling ini sangat
ditentukan oleh unit analisis yang digunakan dagaualisis isi. Dalam hal
ini terdapat beberapa kategori yang akan ditelittara lainParhyangan,

PawongandanPalemahan.

N. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1. Uji Validitas Data
Alat ukur harus mempunyai validitas tinggi. Valast berkaitan
dengan apakah alat ukur yang dipakai secara tepagukur konsep
yang ingin diukur. Alat ukur yang mempunyai valadittinggi adalah alat
ukur yang secara tepat mengukur apa yang inginudiukaliditas

memastikan apakah alat ukur yang dipakai oleh pgendlid dan
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karenanya dapat menjamin bahwa temuan-temuan daaelitian juga
dihasilkan dari pengukuran yang tepat (Eriyantd,2@59).

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalaliditas isi.
Validitas isi berkaitan dengan apakah alat ukuahtehemasukan semua
dimensi, semua indikator, secara lengkap dari kpngeng hendak
diukur. Sebuah alat ukur disebut mempunyai vakdita jika alat ukur
menyertakan semua indikator dari konsep, tidak yatey terlewatkan

(Eriyanto, 2013: 237).

2. Reliabilitas Instrumen

Alat ukur selain harus valid juga harus mempunyiabilitas
(keandalan) tinggi. Reliabilitas apabila alat uktang dipakai akan
menghasilkan temuan yang sama berdasarkan datan lkakena hasil
penafsiran daricoder, berapa kalipun dipakai (Eriyanto, 2013: 281).
Peneliti akan menggunakan reliabilitas antader atau intercoder
reliability dimana peneliti membutuhkan dua orang untuk migpésan-
pesan yang mengandung FalsafahHita Karana pada akun Instagram
@gubernur.bali. sistem ini dirasa yang paling teaiik sebuah analisis
isi karena yang diperlukan adalah pemikiran yangeldih. Untuk
menghitung derajat reliabilitas, peneliti akan ngngakan alat ukur

Formula Holsti dengan rumus sebagai berikut:

_2M
N1+N2

Reliabilitas Antar-Coder (CR)

Keterangan:

CR :Coefficient ReliabilityReliabilitas antacodel)
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M :Jumlahcodingyang sama (disetujui masing-masougien
N1 :Jumlahcodingyang dibuat oleh coder 1 (peneliti)
N2 :Jumlaicodingyang dibuat oleh coder 2 (Maiga)

Reliabilitas bergerak dari antara 0 hingga 1, dian@nberarti tidak ada
satupun yang disetujui oleh pacader sedangkan 1 berarti persetujuan
sempurna antara pacader. Coding sheeformula Holsti ini memiliki batas
minimum angka reliabilitas sebesar 0,7 atau 70%tinya bila hasil
perhitungan di atas 0,7 atau 70% maka alat ukuranar-benar realible. Tapi
jika dibawah 0,7 berarti alat ukur bukan alat yaeglibel (Eriyanto, 2013:
292). Formula Holsti ini akan peneliti gunakan dalsemua kategori,

kemudian hasil dari tiap-tiap kategori akan ditdk® sebagai laporan.

O. Metode Analisis Data

Langkah terakhir setelah data terkumpul ialah pkfigm dan analisis
data. Peneliti akan menggunakan metode analisistikat# deskriptif dengan
menggunakan tabel frekuensi dari masing-masinggkatalan presentase.
Langkah pertama adalah dengan memasukan datadde dzading sheeyang
di dalamnya memuat unit analisis dan kategori. rijefaya data dianalisis
menggunakan rumus Holsti dengan mengambil ukuram téari yang
digunakan yaitu Falsafaliri Hita Karana Setelah hasil diketahui peneliti
akan menghitung, mendeskripsikan, dan menentukapesan-pesan serta
bentuk-bentuk dari Falsafafri Hita Karana dalam unggahan akun
Instagram @gubernur.bali pada 1 Desember 201116L2D18 dan 1 Juli

2018-31 Desember 2018.
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BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Periode 1 Desember 2017-31 Juni 2018 (masa kampahye

Pada masa kampanye Falsafaih Hita Karana yang digunakan dan yang
tertinggi adalah kategoRawongandengan subkategori keharmonisan hubungan
horizontal dengan jumlah 411 dari 598 keseluruhaggahanPawongandengan
alasan bahwa pada masa kampanye Cagub dan Cawesgrtaltiimsesnya gencar
melakukan kampanye. Sedangkan urutan kedua pad@@enasa kampanye ada
pada kategorParhyanganyakni subkatgeofPadasewanardengan jumlah 2 dari
4 keseluruhan unggah&arhyangandengan alasan bahwa Cagub dan Cawagub
melakukan persembahyangan biasa (di luar dari updtari raya keagamaan)
untuk meminta doa dan restu kelancaran dalam meminayat Bali kepada
Tuhan yang Maha Esa dengan pemujaan sembahyangkaekan tangan di atas
ubun-ubun. Kemudian pada periode masa kampanyegdtaté’alemahan
menempati urutan ketiga dengan jumlah yang imbaagniy subkategori
pelestarian sumber energi, laut dan pesisir, déanhyang sama-sama berjumlah
1 dari 3 keseluruhan unggah@alemahanHal ini beralasan bahwa sesuai dengan
visi misi yang gencar disebutkannya pada masa kayepgakni Nangun Sat
Kerthi LokaBali yang artinya adalah menjaga kesucian danrket@isan alam
Bali beserta isinya untuk mewujudkan kehidugaama dan gumi Bali yang

sejahtera dan bahagia.
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2. Periode 1 Juli 2018-31 Desember 2018 (masa menjapat

Periode 1 Juli 2018-31 Desember 2018 (masa meljafdbkategori
Keharmonisan hubungan horizontilam kategorPawonganmenempati urutan
tertinggi yakni berjumlah 196 dari 379 keseluruhamggahanPawonganatau
52%, dengan alasan bahwa pada masa menjabat seqizmgaigan Gubernur,
Koster-Ace lebih sering rapat, berbaur, dan tedpmgsung pada masyarakat.
Kemudian untuk kategoriParhyangan dengan subkategori tertinggi yakni
Padasewanandengan jumlah 8 dari 15 keseluruhan unggdbarhyanganatau
53%, dengan alasan bahwa Gubernur dan Wakil GubeBali Koster-Ace
melakukan persembahyangan biasa (di luar upacagakean hari raya) dan
juga persembahyangan khusus baik hari raya maupdangan terhadap
beberapa acara keagamaBadasewanansendiri ialah pemujaan kepada Tuhan
dengan cara sembahyang mencakupkan tangan di latgsubun. Sedangkan
kategoriPalemaharpada periode 1 Desember 2018-31 Juni 2018 jumitihggi
terdapat pada subkategori pelestarian laut darsipelngan jumlah 10 dari 11
keseluruhan unggahdmlemaharatau 91%. Hal ini beralasan bahwa pada masa
ini, Koster-Ace turun langsung ke lapangan untuk lestarikan dan
mengupayakan kebersihan dan keseimbangan laut eksirpyang merupakan
salah satu aset di Provinsi Bali yang pada dasamyaga berengaruh dengan

perekonomian rakyat Bali yakni sektor pariwisata.
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3. Unggahan pada kedua periode (masa kampanye dan maseenjabat)

Ketiga kategori tersebut tidak terlepas dasibility (visibilitas), audience
salience(tingkat menonjol bagi khalayak), damlence(valensi), dan mibility
(jJumlah dan tingkat penanyangan berita) dalam agenedia dan mempengaruhi
ideologi media, bahwa terdapat kepentingan-kepgatintertentu yang dibuat
oleh pemilik media. Kepentingan-kepentingan yanginndisampaikan oleh
pemilik akun Instagram @agubernur.bali yang merupalekun resmi dari
pasangan Gubernur Bali Koster-Ace yaitu mengaj&lyataBali bersama-sama
dalam menerapkan kehidupan yang seimbang dengarapabelemen, antara
lain kehidupan beragama, bersosial, dan menjaggkumgan. Hal ini tidak
terlepas dari visi misi yang digembor-gemborkarhdt®ster-Ace yaituNangun
Sat Kerthi Lok&Bali.

Berdasarkan beberapa poin di atas, bahwa Kostergetaku pasangan
Gubernur Bali menggunakan media sosialnya yaitu naklnstagram
@gubernur.bali untuk menyampaikan beberapa hal gaamggandung falsafafri
Hita Karana yang merupakan sebuah kearifan lokal yang mutdetgadasi di
Provinsi Bali. Beberapa unggahan yang mengandusgféTri Hita Karanadi
akun Instagram @gubernur.bali, tentunya tidak pexdedari agenda media yang
mengandung ideologi media. ldeologi media yang didakun tersebut yakni
mengajak rakyat Bali untuk menyeimbangkan ketigamein kearifan lokal

masyarakat Bali khususnya umat Hindu.
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B. SARAN
1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Saran bagi peneliti selanjutnya, diharapkan ungébihl mencermati isi
dari sebuah media-media sosial yang ada. Hal kardnakan, banyak hal
yang dapat dicari dan digali kebenarannya. Medg@ak®aat ini gencar
digunakan oleh masyarakat, dan dengan media gn8amasyarakat atau
orang-orang tertentu dapat membagikan pesan-pesghsit maupun
eksplisit yang memiliki banyak tujuan, salah satuagalah kearifan lokal

atau budaya daerah.

2. Bagi Pembaca

Teknologi yang berkembang dengan pesat dan dagahakan serta
merta oleh siapa saja tentunya memiliki banyak aetnflan kegunaan.
Oleh karena itu pergunakan kecanggihan ini salaln geoduknya ialah
internet seharusnya dipergunakan dengan sebaik kimuggkni dengan
membagi informasi atau pengetahuan mengenai kedokal dan budaya
daerah. Hal ini adalah salah satu upaya terkecigydapat dilakukan
dengan melestarikan kearifan lokal atau budayaatiaer

3. Bagi Praktisi Politik

Kecanggihan teknologi internet dapat membantu aegsitivitas
politikus, berkampanye adalah salah satu contoh8gaerti yang telah
dibahas di atas bahwa cepatnya koneksi teknolotgrnet begitu

memudahkan peran politikus dalam perolehan suassmud alangkah
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lebih baiknya, bagi para politikus lainnya diharapkuntuk dapat pula
memanfaatkannya dengan baik yakni dengan adanyantiegan lainnya
seperti membangun dan melestarikan budaya daeralitglaini tidak

menutup kemungkinan akan menambah perolehan sw@enrg dgidapat,
karena calon pasangan pemimpin daerah menerapkayaag seharusnya
diterapkan dalam kehidupan masyarakat yang artcalan pasangan

pemimpin dapat diterima oleh masyarakat.
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